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This research aims (1) to describe the needs of three dimension mosaic learning media to improve the children’s fine motor ability; (2) to develop the prototype of three dimension mosaic learning media to improve the children’s fine motor ability; and (3) to describe the results of three dimensional mosaic learning media which is valid, practical, and effective to improve the children’s fine motor ability in class IX-6 at TK (Kindergarten) Candrakirana in Maros district. The results of reasearch reveal that (1) the learning delivery to children whatsoever should be adjusted to the level of children’s development achievement and the media usage takes important role for the succes of learning process including the development of their fine motor; (2) the development of three dimension mosaic learning media in improving the children’s fine motor ability based on the overall aspect had been confirmed as valid, but there are suggestions to be considered for better ;earning package; and (3) empirically, the management of learning media had been conducted well because it fulfilled the implementation criteria in the tryout during the learning media process. Based on the assessment of the observers and assessors, the three dimension mosaic learning media had met the practical criteria







Anak merupakan sosok individu yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupannya serta terdiri dari satu kesatuan jasmani dan rohani yang utuh dengan segala struktur, perangkat biologis dan psikologis sehingga menjadi sosok yang unik. Keunikan seorang anak dapat dilihat dari cara berpikirnya yang direalisasikan dalam aktivitasnya, sehingga tampak jelas dibedakan anak yang memiliki sifat tertentu dan kreativitas tertentu. 
Semuanya distimulasi dengan situasi dan kondisi yang mendukung baik dari intern anak itu sendiri maupun ekstern anak. Stimulasi eksternal dapat dimulai dengan Pendidikan Untuk Anak Usia Dini (PAUD) yang masih dalam  pembelajaran tahap awal. Peran orang tua dan guru sangat penting sebagai pedoman dasar perkembangan anak. Menurut Berk (Sujiono, 2009:6), anak usia dini ialah “anak yang berada pada rentang masa usia lahir sampai usia 8 tahun.Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagi aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkem-bangan hidup manusia”
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 (Suyadi, 2013:18) berbunyi: (1) Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal, (3) Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan Anak Usia Dini pada pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat, dan (5) Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarkan oleh lingkungan. 
Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini. Menurut Depdiknas (Sujiono, 2009:7) “upaya PAUD bukan hanya dari sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya pemberian gizi dan kesehatan anak sehingga dalam pelaksanaan PAUD dilakukan secara terpadu dan komprehensif”. Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya menurut Sujiono (2009:7) meliputi “seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang mem-berikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan ber-eksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. 
Upaya mewujudkan pendidikan anak usia dini bukan hal yang sederhana  tetapi membutuhkan pemikiran yang mendalam, perlu banyak pertimbangan yang sesuai dengan standar kemampuan anak didik dan berorientasi pada pembelajaran  yang sudah ditetapkan pemerintah yang semuanya tertuang dalam satu kegiatan  simpel dan ringan bagi anak didik, hal inilah yang biasanya menjadi masalah pembelajaran dan pendidikan anak usia dini. Dalam rangka mengembangkan bakat dan minat anak tentunya diperlukan perencanaan khusus disertai dengan pelaksanaan yang disesuaikan dengan kondisi yang ada. Misalnya untuk meningkatkan motorik halus anak, guru biasanya melakukan pembelajaran yang bersifat integratif, secara menyeluruh dan terpadu.
Hal seperti ini memang mendu-kung berkembangnya aspek-aspek dasar kemampuan anak, tetapi mempunyai sisi kelemahan juga seperti tidak ada pembelajaran yang diprioritaskan artinya dalam pembelajarannya tidak mengandung suatu target yang harus dicapai anak. Oleh karena itu, perlu upaya dari guru untuk meningkatkan pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus anak. Pendidikan yang perlu diterapkan untuk mengembangkan dan meningkatkan motorik halus anak dapat berupa pembelajaran yang secara dinamis untuk menemukan suatu karya sederhana tetapi bernilai tinggi.
Proses peningkatan motorik halus dapat mengembangkan minat dan bakat anak dalam bidang seni. Akan tetapi, pembelajaran dan pendidikan pada anak usia dini pada aspek perkembangan motorik terkesan monoton, kegiatannya lebih mengarah pada menggambar dan mewarnai dengan pensil warna. Seperti yang biasa dilakukan dan itu terjadi secara kontinyu, sehingga anak merasa bosan serta secara tidak langsung dapat dikatakan mematikan bakat seni yang anak miliki.  
Pengembangan motorik halus anak yang tepat dan benar diharapkan dapat mengembangkan mental anak seperti kepekaan estetik artistik, daya  cipta,  intuitif,  imajinatif, inovatif dan kritis terhadap lingkungannya sehingga dapat berkembang secara optimal. Melalui perkembangan kemampuan dasar tersebut, maka diharapkan mereka memiliki kesiapan belajar di bidang lain selain seni.  
Pengembangan motorik halus anak memiliki tujuan agar anak dapat  mengungkapkan perasaan dan pikiran nya serta imajinasi anak tentang diri dan lingkungannya. Dalam pembelajaran untuk anak usia dini dapat dilakukan dengan  menggunakan cara yang sesuai kemampuan anak serta dapat mengasah kemampuan-nya. Adapun kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kemam-puan motorik halus anak antara lain seperti menggambar bebas, melukis, dan membuat hal-hal baru yang terkesan kreatif seperti, kolase, mozaik, membatik dan lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Taman Kanak-Kanak Candrakirana IX-6 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros diperoleh informasi bahwa dalam hal peningkatan kemam-puan motorik halus pada anak belum berkembang dengan baik, melainkan melalui perkembangan yang secara bartahap. Bahkan rendahnya kemam-puan motorik halus anak di sekolah ini juga ditunjukkan dengan data hasil perkembangan belajar anak dengan merujuk pada beberapa indikator yang menjadi acuan dalam penilaian motorik halus anak. Kemampuan anak dalam koordinasi motorik halusnya masih sangat kurang terutama pada kegiatan menulis dan hanya 4 anak (33,3%) yang dapat memegang pensil dengan benar, kemampuan anak membuat bentuk-bentuk tulisan hanya 3 anak (25%) dan kemampuan anak dalam kegiatan mewarnai walaupun masih terlihat corat-coret serta masih memerlukan bimbi-ngan hanya 5 anak (41,6%). Sementara di sisi lain, media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemam-puan motorik halus anak terbatas hanya permainan balok, kartu angka dan huruf serta kegiatan menjiplak bentuk/ garis yang belum rapi. 
Adapun hasil observasi peneliti di sekolah tersebut menunjukkan bahwa sekolah ini belum terdapat progam latihan motorik halus dalam bentuk membuat prakarya seperti menempel dan menggunting material atau bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah berbentuk potongan kemudian disusun dengan ditempelkan pada bidang datar dengan cara dilem. Latihan motorik halus seperti itu sangat diperlukan untuk mengoptimalkan motorik halus pada anak agar dapat melatih otot-otot halusnya seperti menulis dan menggambar. 
Salah satu kegiatan yang dapat mengaktifkan dan meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam bentuk kegiatan seni mozaik sebagai pembaharuan dalam pengembangan media pembelajaran anak. Kegiatan ini dipilih karena melihat dari sisi kemudahan dan memberikan peluang untuk anak dapat menuangkan ide estetik anak. Disamping itu, kegiatan mozaik jarang dilaksanakan kepada anak. Adapun yang dimaksud dengan kegiatan mozaik secara garis besar merupakan kegiatan  menempel suatu benda yang berbentuk geometris pada bidang yang sudah dipersiapkan. Untuk pelaksanaannya bagi anak usia dini, hanya dilakukan  seperti  kegiatan biasa,  jadi  dengan  mudah  anak  untuk memahaminya. Mozaik menurut Pamadhi dan Sukardi (2008:56) yaitu: Pembuatan karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang menggunakan material atau bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah berbentuk potongan kemudian disusun dengan ditempelkan pada bidang datar dengan cara dilem. Kepingan benda-benda itu antara lain kepingan pecahan keramik, potongan  kaca, potongan kertas, dan potongan kayu. Tetapi untuk satu potongan gambar menggunakan satu jenis potongan material.  
Kegiatan seni mozaik merupakan kegiatan sederhana namun dapat meningkatkan motorik halus anak, konsentrasi dan kesabaran. Selain prosesnya yang melibatkan keaktifan dan daya pikir anak, hasilnya juga dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi anak karena menghasilkan suatu benda yang cukup menarik. Kegiatan mozaik yang selama ini diajarkan dan dikembangkan bagi anak adalah kegiatan mozaik berdimensi. Kata dimensi merupakan sesuatu yang terukur dan bisa digunakan untuk mengukur, baik secara subyektif maupun objektif serta bisa memiliki satu atau banyak elemen pembentuk sekaligus. 
Mozaik yang dikembangkan disini adalah mozaik sebagai media pembelajaran yang memiliki lebih dari satu dimensi (satu dimensi hanya titik, dua dimensi memiliki panjang dan lebar). Mozaik tiga dimensi dipilih untuk dikembangkan karena selama ini yang sering diajarkan kepada anak adalah mozaik secara umum bahkan sesekali diajarkan mozaik dua dimensi namun tidak berkelanjutan karena keterbatasan media dan penguasaan guru juga tidak mendukung. Sehingga umumnya anak hanya bisa mengembangkan kemampuan motorik halusnya pada kegiatan mewarnai dan menggambar semata. Padahal anak memiliki kesiapan belajar untuk bisa mengembangkan motoriknya namun karena tidak memiliki kesempatan untuk mempelajarinya, maka anak tersebut tidak mencapai kemampuan tersebut terlebih pada kegiatan mengembangkan mozaik tiga dimensi. Sebagai contoh sederhana bentuk pengembangan kegiatan mozaik tiga dimensi ini adalah anak diarahkan untuk menyediakan botol plastik, gelas aqua, kertas kokoru. Kemudian tempelkan potongan-potongan kertas yang telah disediakan guru pada media yang disiapkan untuk membentuk media tiga dimensi. Anak membuat motif langsung sendiri dengan pengarahan guru. Pola gambar dapat berupa ayunan, pagar pekarangan sekolah, tanaman dan hiasan lainnya. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka peneliti akan melakukan pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi pada anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada Taman Kanak-Kanak Candrakirana IX-6 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros tahun ajaran 2013/2014.    




1.	Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut Angkowo dan Kosasih (2007)  media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran.
Media pengajaran menurut Sujana (2005: 1) merupakan“alat bantu  mengajar termasuk dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru”. Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, menurut Arsyad (2012:6-7) berikut ciri-ciri umum yang terkandung pada tiap batasan sebagai berikut:
a.	Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan pancaindera.
b.	Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada anak.
Satu konsep lain yang sangat berkaitan dengan media pembelajaran adalah istilah sumber belajar, memang dalam pengertian yang sederhana (hingga dewasa ini dunia pengajaran praktis masih berpandangan) sumber belajar (learning resources) adalah guru dan bahan-bahan belajar/ pengajaran baik buku-buku pelajaran maupun semacamnya. Dalam desain pengajaran yang biasa disusun guru terdapat salah satu komponen pengajaran yang dirancang berupa sumber belajar/pengajaran yang umumnya diisi dengan buku-buku rujukan (buku bacaan wajib/ anjuran). Pengertian sumber belajar menurut Rohadi (2004:161-165) “sesung-guhnya tidak sesempit itu, sumber belajar bisa berupa pesan (message), orang (people), bahan (materials), alat (device), teknik (teqnique), dan latar/lingkungan (setting)”.
2.	Pengertian Media Tiga Dimensi
Media merupakan jamak dari kata medium adalah suatu saluran untuk komunikasi. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Diturunkan dari kata latin yang berarti “antara”. Istilah ini merujuk kepada sesuatu yang membawa informasi dari pengirim informasi ke penerima informasi. Pengertian dimensi menurut Nuryanti (2009: 110) “sesuatu yang terukur dan bisa digunakan untuk mengukur, baik secara subyektif maupun objektif dan bisa memiliki satu atau banyak elemen pembentuk sekaligus.”
Jadi, dimensi bisa merupakan hal ilmiah dan bukan ilmiah, seperti  dimensi ukuran fisik panjang, lebar tinggi. Di mana pada suatu benda bisa  memiliki lebih dari satu dimensi (satu dimensi hanya titik, dua dimensi  memiliki panjang dan lebar). Dimensi itu, harus bisa terukur, baik dengan pengukuran yang objektif seperti centimeter, liter, hingga pengukuran yang  subjektif seperti, bagus, buruk.
3.	Kelebihan dan Kekurangan Media Tiga Dimensi
Menurut Moedjiono (1992) kelebi-han dari media visual tiga dimensi adalah sebagai berikut:
a.	Memberikan pengalaman secara langsung
b.	Penyajian secara konkrit dan menghindari  verbalisme
c.	Dapat menunjukkan objek secara utuh baik kontruksi maupun cara kerjanya
d.	Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas
e.	Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas.
Adapun kelemahan dari media visual tiga dimensi adalah sebagai berikut:
a.	Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah
b.	Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatan yang rumit
c.	Untuk membuat alat peraga ini membutuhkan biaya yang besar
d.	Anak tuna netra sulit untuk membandingkannya

B.	Mozaik Tiga Dimensi 
1.	Pengertian Mozaik  
Menurut kamus bahasa Indonesia (Depdikdas 2001:756), mozaik adalah “seni dekorasi bidang dengan kepingan bahan kertas berwarna yang disusun dan ditempelkan dengan perekat”. Selanjut nya, mozaik menurut Sumanto (2005:87) adalah “suatu cara membuat kreasi gambar, lukisan, hiasan yang dilakukan dengan cara menempelkan atau merekatkan potongan-potongan bahan tertentu yang ukurannya kecil-kecil”. Menurut Soemardjadi (Sumanto, 2005:88) mozaik adalah karya gambar atau desain yang dibuat dari susunan potongan-potongan batu-batuan, kaca berwarna, dan porselin. Dalam perkem-bangannya mozaik telah memperkaya keragaman karya seni rupa seperti lukisan dinding, karya seni kaligrafi, benda-benda kerajinan, dekorasi, seni bangunan lainnya.   
2.	Manfaat Mozaik untuk Anak Usia Dini  
Manfaat permainan itu sendiri menurut Suyatno (2005:14) adalah  sebagai berikut:
1)	Membuat pembelajaran menyenangkan dan menarik  
2)	Menyingkirkan keseriusan yang menghambat anak belajar  
3)	Membangun kreativitas anak  
4)	Meraih makna belajar melalui pengalaman yang menyenang-kan  
5)	Meningkatkan motivasi  
Manfaat permainan mozaik dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1)	Menanamkan nilai kesenian   
Lewat berbuat, memandang dan berbicara tentang karya seni mereka sendiri dan kesenian orang lain, anak-anak secara tidak langsung sudah   mengapresiasikan jiwa seni mereka, seperti mengungkapkan perasaan dan emosi mereka dengan cara yang aman atas dasar pengawasan guru.  
2)	Mengembangkan ekspresi kesenian  
Anak-anak 3-5 tahun bisa mulai mengembangkan hal-hal berikut:  
a)	Kesadaran akan berbagai media seni visual, teknik dan proses  
b)	Pengetahuan tentang struktur seni visual dan fungsi dengan   menggunakan semua ini dalam kreasi mereka.  
c)	Penggunaan sederetan bahan pelajaran, lambang, dan ide.  
3)	Memotivasi pengungkapan kesenian anak  
Guru memberikan motivasi untuk anak berkembang, bukan menjadikan   matinya kreasi anak. Mengembangkan imajinasi secara lisan, meminta tolong anak untuk membantu memecahkan suatu persoalan  yang muncul saat pembelajaran berlangsung.   
3.	Teknik Permainan Mozaik untuk Anak Usia Dini  
Permainan mozaik untuk anak usia dini memiliki teknik tertentu.  Menurut Pamadhi dan Siregar (2008:27) mengatakan bahwa teknik permainan mozaik anak yang berbentuk dua atau tiga dimensi adalah sebagai berikut: potongan-potongan kertas atau bahan lain ditempel dengan  menggunakan lem pada pola atau bidang gambar yang telah disediakan.  
Adapun cara untuk melakukan permainan mozaik untuk anak usia dini adalah sebagai berikut:  
1)	Sekolah atau guru menyiapkan kertas gambar atau karton sesuai ukuran yang diinginkan, menyiapkan bahan yang akan ditempelkan lem dan peralatan lain.  
2)	Bahan membuat mozaik disesuaikan dengan kondisi setempat. Misalnya  untuk lingkungan desa gunakan bahan alam yang mudah ditempelkan. Untuk lingkungan kota gunakan bahan buatan (kertas berwarna atau lainnya) dengan pertimbangan lebih mudah didapatkan.  
3)	Guru diharapkan memandu langkah kerja membuat mozaik mulai dari merencanakan gambar, menyiapkan bahan yang akan ditempelkan, memberi lem pada rencana gambar dan cara menempelkan bahan yang  telah disiapkan sampai menutup rapat. 
Menurut Permadi dan Sukardi (2008:527) teknik pembuatan mozaik baik yang berbentuk dua dimensi atau tiga dimensi adalah sebagai berikut:  Siapkan kertas karton/kertas tebal yang diberi pol atau motif gambar. Karena bahan dasarnya dari karton atau kertas lain, maka material yang ditempelkan adalah potongan kertas, daun, rumput kering, plastik. Potongan material yang ditempelkan dengan lem yang disusun menurut tujuan gambar yang diinginkan. Untuk material dari kaca, kayu, keramik, batu, biasanya ditempelkan pada dinding, tembikar, lantai, atau papan yang diperuntukkan untuk hiasan mozaik.







Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development), yaitu pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi pada anak usia dini. Menurut Sugiyono (2009:407) penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Candrakirana IX-6 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dengan pertimbangan belum pernah mengajarkan kepada anak tentang media pembelajaran mozaik tiga dimensi khususnya yang berada di Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.Subjek penelitian adalah anak didik kelompok B tahun ajaran 2013/2014 yang dipilih melalui teknik purposive sampling yang didasarkan pada 2 hal, yaitu: (1) anak telah memiliki kematangan berpikir dalam menjelajah dunianya melalui stimulasi yang diberikan guru dalam bermain mozaik, (2) anak belum pernah diberikan pembelajaran terkait dengan kegiatan mozaik tiga dimensi sehingga menjadi dasar bagi pengembangan kegiatan tersebut.
Rancangan penelitian mengguna- kan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan dessiminate (penyebaran). Dalam penelitian ini, pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi dilakukan hanya sampai pada tahap Develop (pengembangan) saja dan diuji cobakan secara terbatas pada anak didik kelompok B saja. Instrumen penelitian terdiri dari: (1) Instrumen validasi; (2) Instrumen lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas guru; lembar observasi aktivitas anak, lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran; (3) Instrumen Angket Respon Guru (ARG)
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) Observasi, peneliti dapat mengumpulkan data dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan langsung diamati oleh peneliti.  (2) Angket, diharapkan kritik dan saran guru sebagai calon pengguna dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi produk model pembelajaran mozaik tiga dimensi yang telah dikembangkan.dan (3) Dokumentasi, merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis kemudian digunakan untuk merevisi media yang dikembangkan agar menghasilkan media mozaik tiga dimensi yang layak sesuai kriteria yang ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.	Gambaran Tingkat Kebutuhan Pengem-bangan Media Pembelajaran Mozaik Tiga Dimensi dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan studi pendahuluan dalam bentuk observasi yang dilakukan dengan menganalisis kurikulum di TK Candrakirana IX-6 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu dengan menganalisis silabus yang ada sekolah tersebut. Melalui analisis ini, diperoleh data tentang materi yang diberikan kepada anak didik kelompok B yang telah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang didalamnya terdapat tema dan subtema Lingkunganku dan Keluargaku. Penulis mengembangkan indikator pembelajaran berdasarkan standar isi yang ada pada KTSP. Selain mengkaji kurikulum yang berlaku, pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh masalah mendasar yang dijadikan latar belakang perlu tidaknya dilakukan pengembangan media pembelajaran yang menggunakan mozaik tiga dimensi.
Berdasarkan informasi dari guru mitra dan melakukan observasi langsung ke TK Candrakirana XI-6 Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, peneliti memperoleh informasi tentang kesulitan guru untuk menarik minat belajar dan perhatian anak selama proses pembelajaran khususnya pembelajaran tentang mozaik terlebih dalam bentuk tiga dimensi. Setelah melakukan kajian terhadap mozaik dan terhadap teori-teori belajar, maka peneliti memilih mozaik tiga dimensi untuk mengembangkan media pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini.
Peneliti kemudian menganalisis anak didik untuk memahami karakteristik-karakteristiknya yang meliputi kemampuan akademik, latar belakang pengetahuan, kegiatan yang dilakukan selama waktu luang dan analisis perkembangan motorik halus mereka.
Berdasarkan informasi dari guru dan kepala sekolah, anak didik TK Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros dinyatakan bahwa pengembangan kemampuan motorik halus pada anak usia dini belum berkembang dengan baik, melainkan melalui perkembangan yang secara bartahap. Kemampuan motorik halus anak kurang cukup mampu bahkan mereka mengalami hambatan koordinasi motorik halus. Kegiatan yang dilakukan hanya anak diminta menulis sedangkan untuk menulis anak masih mengalami hambatan seperti cara memegang pensil yang belum benar, membuat bentuk-bentuk tulisan dan mewarnai yang masih terlihat corat-coret serta kegiatan lainnya yang masih memerlukan bimbingan. Sementara media pembelajaran yang digunakan terbatas hanya permainan balok, kartu angka dan huruf serta kegiatan menjiplak bentuk/ garis yang belum rapi. Di sekolah tersebut belum terdapat progam latihan motorik halus dalam bentuk membuat prakarya seperti menempel dan menggunting material atau bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah berbentuk potongan kemudian disusun dengan ditempelkan pada bidang datar dengan cara dilem. Latihan motorik halus seperti sangat diperlukan untuk mengoptimalkan motorik halus pada anak agar dapat melatih otot-otot halusnya seperti menulis dan menggambar.
Materi mozaik tiga dimensi merupakan materi yang baru bagi anak didik di TK Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros karena anak belum mengenal materi tersebut pada pelajaran sebelumnya. Untuk mempelajari materi tersebut, diberikan kepada anak pemahaman awal dari konsep dasar mozaik di mana mozaik didefinisikan sebagai suatu cara membuat kreasi gambar, lukisan, hiasan yang dilakukan dengan cara menempelkan atau merekatkan potongan-potongan bahan tertentu yang ukurannya kecil-kecil. 
Berdasarkan hasil observasi dan informasi dari guru, selain bermain dengan teman-temannya aktifitas yang dilakukan anak didik kelompok B di TK Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros selama waktu luang (jam kosong dan istirahat) salah satunya adalah kegiatan yang dilakukan dengan meminta kepada anak menulis sementara kemampuan anak dalam menulis masih mengalami hambatan seperti cara memegang pensil yang belum benar, membuat bentuk-bentuk tulisan dan mewarnai yang masih terlihat corat-coret serta kegiatan lainnya yang masih memerlukan bimbingan.
Anak didik kelompok B TK Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros merupakan subyek penelitian rata–rata berusia 5-6 tahun, menurut Piaget pada usia ini kemampuan berpikir anak telah memasuki stadium operasional formal. Ketika menyelesaikan suatu masalah anak dalam stadium ini akan memikirkan dulu secara teoritis. Analisis teoritis tersebut dapat dilakukan secara verbal, Ia menganalisis masalahnya dengan penyelesaian berbagai hipotesis yang mungkin ada. Atas dasar analisisnya ini, kemudian membuat suatu strategi penyelesaian. Kemampuan berpikir anak didik ini pada masa transisi dari penggunaan operasi konkrit ke penerapan operasi formal dalam bernalar, sehingga guru perlu membantu proses transisi tersebut. Dalam pembelajaran guru tidak langsung menerapkan operasi formal dalam bernalar, namun masih memerlukan suatu obyek yang konkrit disertai dengan proses bernalar.
2.	Gambaran Desain Media Pembe-lajaran Mozaik Tiga Dimensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Usia Dini 
Adapun gambaran desain atau prototipe pembelajaran dengan mengguna kan media mozaik tiga dimensi untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di di Taman Kanak-Kanak Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros.
Berdasarkan analisis tugas, analisis konsep, dan karakteristik anak didik yang telah dikemukakan sebelumnya, maka media yang dipilih adalah mozaik tiga dimensi yang disajikan dalam bentuk maket media.
Selanjutnya, menyusun media pem-belajaran mozaik tiga dimensi dalam meningkatkan kemampuan motorik halus berpedoman pada teknik-teknik pem-buatan mozaik, memperhatikan cara melakukan permainan/ pembuatan mozaik sebagaimana telah dijelaskan secara singkat oleh Permadi dan Sukardi pada Bab II. Pemilihan format ini untuk merancang isi, pemilihan metode pembelajaran, bahasa dan penulisan dan sumber belajar. Dalam merancang Rencana Kegiatan Harian (RKH), peneliti memilih format yang sesuai dengan kurikulum KTSP, meliputi identitas RKH, alokasi waktu, indikator pembelajaran, kegiatan pembelajaran, nilai karakter, alat/sumber pembelajaran, penilaian perkembangan belajar anak yang meliputi metode/teknik media pembelajaran serta hasil perkembangan belajar anak.
Desain awal yang peneliti maksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Hasil dari tahap ini berupa RKH, modul pembelajaran dan lembar kegiatan anak dalam membuat media mozaik tiga dimensi. 
a.	Rancangan Rencana Kegiatan Harian (RKH)
Susunan RKH berorientasi dengan media mozaik tiga dimensi yang didalamnya memuat identitas RKH, alokasi waktu, indikator pembelajaran, kegiatan pembelajaran, nilai karakter, alat/sumber pembelajaran, dan peni-laian perkembangan belajar anak. Dengan pertimbangan keluasan materi yang akan disampaikan, maka pada tema Lingkuganku dan sub tema Keluargaku membutuhkan 7 (tujuh) kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap satu kali pertemuan 2 x 75 menit. Indikator yang digunakan sesuai dengan deskripsi yang terdapat pada KTSP. Dalam setiap RKH, memuat kegiatan pembelajaran yang mengarah kan anak didik membuat media mozaik tiga dimensi sehingga modul pembela-jaran yang dibuat untuk 1 kali kali pertemuan.
b.	Media pembelajaran mozaik tiga dimensi.
Dalam penyusunan media pembelaja ran mozaik tiga dimensi dengan tema Lingkunganku dan Subtema Keluargaku, langkah-langkah yang dilakukan dengan beragam jenis kegiatan, yaitu:
1)	Kegiatan I, membuat boneka dari kertas kokoru. 
2)	Kegiatan II, membuat pot bunga dari gelas mountea dan pipet
3)	Kegiatan III, membuat rumah dari stick 
4)	Kegiatan IV, membuat pagar halaman dari gelas aqua 
5)	Kegiatan V, membuat sekolah dari kertas kokoru
6)	Kegiatan VI, membuat tempat sampah dari kotak segiempat
7)	Kegiatan VII, membuat ayunan dari kertas kokoru
c.	Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan di lapangan diolah sesuai dengan kebutuhan peneliti yang terdiri dari instrumen telaah media pembelajaran, instrumen validasi dan instrumen lembar observasi. 
Instrumen validasi dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari: (1) lembar validasi pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi, (2) lembar validasi modul pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi untuk mening-katkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini, (3) lembar validasi Program Semester, (4) lembar validasi Rencana Kegiatan Mingguan, dan (5) lembar validasi Rencana Kegiatan Harian . Kriteria penilaian yang terdapat dalam instrumen validasi ini antara satu format validasi dengan format validasi lainnya berbeda-beda. Lembar ini diisi oleh 2 dosen PAUD dari Universitas Negeri Makassar yang kredibilitas dengan media pembela-jaran dengan tujuan untuk menentukan kelayakan media dilihat dari sudut pandang guru kelas.

3.	Gambaran Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Mozaik Tiga Dimensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para validator (Draf III). Untuk mendapatkan hasil pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi yang telah dirancang sebelumnya, maka dilakukan validasi isi (content validity) dan validasi empirik (empirical validity).
a.	Validasi Isi (Content Validity)
Validasi yang dilakukan oleh dua orang ahli/pakar merupakan kegiatan penilaian para ahli terhadap pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi yang telah dikembangkan sebelumnya. Hasil penilaian validator terhadap produk pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1	Deskripsi Hasil Penilaian ValidatorTerhadap Pengemba-ngan Media Pembelajaran Mozaik Tiga Dimensi 
No	Perangkat yang divalidasi	Kesimpulan
1.	Modul Pengemba-ngan Media Pembe-lajaran Mozaik Tiga Dimensi	Valid & Reliabel
2.	Program Semester	Valid & Reliabel
3.	Rencana Kegiatan Mingguan	Valid & Reliabel
4.	Rencana Kegiatan Harian	Valid & Reliabel
5	Rancangan Media Pembelajaran Mozaik Tiga Dimensi 	Valid & Reliabel
6	Lembar Pengamatan Aktivitas Guru (LPKG)	Valid & Reliabel
7	Lembar Pengamatan Aktivitas Anak (LPAA)	Valid & Reliabel
8	Angket Respon Guru	Valid & Reliabel

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa menurut penilaian validator terhadap pengembangan media pembelajaran yang meliputi semua perangkat yang telah disajikan di atas dapat dinyatakan valid untuk digunakan dan setiap komponen media yang dikembangkan memiliki reliabilitas lebih dari 75% (R ≥ 0,75).	
b.	Validasi Empirik (Empirical Validity) 
Validasi empirik adalah validasi yang diperoleh berdasarkan pengala man atau dapat pula dikatakan validitas empirik mempunyai instrumen yang kuat apabila dapat diuji berdasarkan pengalaman. Validasi empirik dilakukan untuk memperoleh masukan dari pihak yang menjadi pelaksana pembelajaran di kelas. Validasi empirik pada pengembangan media pembela jaran mozaik tiga dimensi ini dilakukan dengan mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran dan meng gunakan media pembelajaran.
1)	Analisis Kepraktisan (Keterlak-sanaan)
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas lembar observasi pengelo-laan media pembelajaran mozaik tiga dimensi secara ringkas dapat dilihat lampiran 8.Hasil pengamatan terhadap pengelolaan media pembelajaran mozaik tiga dimensi pada lampiran 10 diperoleh jumlah agreement dua pengamat adalah 28 dan disagreement adalah 0, dengan selisih nilai antara dua pengamat adalah 1. Jika ditinjau berdasarkan rumus reliabilitas, hal ini berarti dua orang pengamat sepakat bahwa pengelolaan media pembelajaran mozaik tiga dimensi terlaksana dengan Percentage of Agreement (PA) = 100%. Sedangkan rata-rata penilaian dari dua orang pengamat diperoleh hasil 3,3. Jika dikonfir-masi dengan interpretasi rata-rata skor pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran pada bab 3, maka disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola media pembelajaran mozaik tiga dimensi berada dalam kategori sangat baik (1,5 < M ≤ 2,5).
2)	Analisis Angket  Respon Guru (ARG)
Respon guru dalam pengem bangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi terhadap pelaksanaan pembelajaran sangat diperlukan. Hasil dari presentase respon guru dapat dilihat pada lampiran 14. Jika dilihat dari kriteria yang telah dikemukakan pada Bab III, diperoleh 93.3% respon guru yang menyatakan positif pada setiap komponen media pembelajaran.
3)	Gambaran Keefektifan
Telah dinyatakan bahwa media pembelajaran efektif apabila memenuhi kriteria-kriteria ketuntasan secara klasikal sebagaimana disebutkan pada bab III. Adapun deskripsi keefektifan media pembelajaran mozaik tiga dimensi dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a)	Deskripsi Data Perkembangan Belajar Anak Didik
Hasil yang diperoleh dari pengamatan perkembangan belajar anak sesuai aspek perkembangan motorik halus dengan menggunakan media mozaik tiga dimensi dapat dilihat pada lampiran 12 di mana diperoleh rata-rata perkembangan belajar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 81%. Hal ini dapat disimpulkan melalui 7 (tujuh) kegiatan pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak yang diamati, rata-rata perkembangan belajar anak berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase ≥ 81%.
b)	Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak 
Berdasarkan hasil rekapitu-lasi pengamatan aktivitas anak dari kedua observer sesuai dengan pengembangan media pembela jaran mozaik tiga dimensi dalam meningkatkan kemampuan moto rik halus anak jika dilihat dari kriteria yang telah dikemukakan, maka diperoleh nilai rata-rata 4,46 berarti aktivitas anak berada pada kategori sangat tinggi (3,5 ≤ AD ≤ 4).

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Gambaran tingkat kebutuhan media pembelajaran mozaik tiga dimensi pada anak usia dini di TK Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros menunjukkan bahwa penyampaian pembelajaran apapun bagi anak hendaknya disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan usia anak dan penggunaan media mozaik tiga dimensi sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran termasuk untuk perkembangan motorik halusnya.
1.	Gambaran prototipe pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi yang dikembangkan menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi dalam meningkatkan motorik halus anak, ditinjau dari keseluruhan aspek sudah dinyatakan valid, namun masih terdapat saran-saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan perangkat pembelajaran tersebut. 
1.	Hasil pengembangan media pembelajaran mozaik tiga dimensi untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada Taman Kanak-Kanak Candrakirana IX-6 Kabupaten Maros ditinjau secara empirik, pengelolaan media pembelajaran terlaksana dengan baik karena telah memenuhi kriteria keterlaksanaan saat ujicoba pengembangan media pembelajaran berlangsung. Berdasarkan penilaian observer dan validator, media pembelajaran mozaik tiga dimensi telah memenuhi kriteria kepraktisan
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